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* Peran pemerintah daerah sangat penting dan
startegis dalam pengembangan potensi
ekonomi daerah. Namun, Pemerintah tidaklah
bekerja sendiri, memerlukan kemitraan
dengan sektor lainnya, yaitu swasta dan
masyarakat.

* Kemitraan ini sangat dibutuhkan antara ketiga
aktor pembangunan ekonomi daerah .



Pergeseran Paradigma:
From Government to Governance

Government Governance

» Memberikan hak ekslusif bagi » Persoalan-persoalan publik
negara untuk mengatur hal-hal adalah urusan bersama
publik, pemerintah, civil society dan

= Aktor di luarnya hanya dapat dunia usaha sebagai tiga aktor
disertakan sejauh negara utama.
mengijinkannya.




Pelaku Pembangunan:
Paradigma Governance

Q Interaksi antara Pemerintah, Dunia Usaha Swasta, dan Masyarakat yang
bersendikan transparansi, akuntabilitas, partisipatif, dsb.

Tenaga Kerja

J Kontrol Kontrol

_ Pemerintah | Masyarakat
| A
‘ Nilai T Redistibusi T
Pertumbuhan Melalui Pelayanan
Pasar

O Apabila sendi-sendi tersebut dipenuhi, maka Governance
akan Good.



Model Governance

Sektor Swasta Sektor Publik Sektor Ketiga
Tingkat Perusahaan Or%anlsa§|tArr:tar NGO
Supra Nasional Transnasional emerinta Internasioal

Tingkat Eerqsahlaan . NGO |
Nasional asiona asiona
Tingkat Perusahaan Pemerintah NGO Lokal
Sub Nasional Lokal Daerah

Kamarack & Nye Jr, 2002




Pelaku Pembangunan: Stakeholders
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Troika: Pola Hubungan antara Pemerintah, Dunia
Usaha Swasta, dan Masyarakat

Masyarakat,
' Bangsa, dan
~ Negara



Sinergi Stakeholders




Sinergi Stakeholders
vang Diharapkan
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ENTERPRENEURIAL
GOVERNMENT




(JKEBANYAKAN LEMBAGA PEMERINTAH

MELAKUKAN PE
RUMIT, DALAM
BERUBAH, KOM

CERJAAN YANG SEMAKIN
INGKUNGAN YANG CEPAT

PETITIF, DENGAN

MASYARAKAT “PELANGGAN” (PENERIMA
JASA) YANG MENGINGINKAN KUALITAS

DAN PILIHAN.



. CATALYTIC GOVERNMENT:
Mengemudikan ketimbang mendayung.

. COMMUNITY OWNED GOVERNMENT :
Memberdayakan ketimbang melayani.

. COMPETITIVE GOVERNMENT:
Persaingan dalam pelayanan publik.

. MISSION-DRIVEN GOVERNMENT:
Didorong oleh misi dan bukan aturan

. RESULTS-ORIENTED GOVERNMENT:
Yang penting hasil, bukan masukan.



6. CUSTOMER-DRIVEN GOVERNMENT :

Memenuhi kebutuhan pelanggan (masyarakat),
bukan birokrasi.

7. ENTERPRISING GOVERNMENT :
Mengumpulkan ketimbang menghabiskan.

8. ANTICIPATORY GOVERNMENT :
Mencegah ketimbang mengobati.

9. DECENTRELAIZED GOVERNMENT :
Dari hirarki ke arah partisipasi dan kerja tim.

10.MARKET-ORIENTED GOVERNMENT :
Melakukan perubahan melalui mekanisme pasar.

(OSBORNE AND GAEBLER, 1993)



